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ABSTRAK
DESTYA LARASSATI. Pengaruh Kualitas Layanan Dan Sanksi Perpajakan
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Di Samsat Jakarta
Timur. Skripsi. Jakarta. Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Jakarta, 2017.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan dan sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak di Samsat Jakarta Timur. Penelitian
ini menggunakan metode survey dengan pendekatan korelasional. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2017. Populasi terjangkau dalam
penelitian ini adalah kendaraan bermotor yang terdaftar di SAMSAT Jakarta
Timur sampai dengan tahun 2016 berjumlah 1.166.599. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampel acak sederhana dengan tabel Michael
Issac sehingga sampel yang digunakan sebanyak 349 Wajib Pajak. Teknik
pengambilan data menggunakan kuesioner. Untuk menjaring data dari ketiga
variabel digunakan instrument penelitian berbentuk skala likert untuk kualitas
layanan (Variabel X1), sanksi perpajakan (Variabel X2), dan kepatuhan Wajib
Pajak (Variabel Y).
Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah Ỹ= 34,470 + 0,258 + 0,310 .
Kemudian uji normalitas didapatkan nilai signifikansi 0,200 > 0,05 yang
menunjukan data berdistribusi normal. Uji linearitas didapatkan nilai variabel X1
dan Y sebesar 0,239 dan untuk variabel X2 dan Y sebesar 0,181 hal ini
menyatakan bahwa asumsi linieritas antara kualitas layanan, sanksi perpajakan,
dan kepatuhan Wajib Pajak terpenuhi karena taraf siginifikan > 0,05. Selanjutnya
perhitungan uji F Fhitung (106,029) > Ftabel (3,02) menunjukkan bahwa kualitas
layanan dan sanksi perpajakan berpengaruh secara serentak terhadap kepatuhan
Wajib Pajak. Kemudian perhitungan Uji t untuk variabel kualitas layanan thitung
(9,153) > ttabel (1,645) menunjukan bahwa kualitas layanan secara parsial
berpengaruh positif dan signifkan terhadap kepatuhan Wajib Pajak, sedangkan uji
t untuk variabel sanksi perpajakan thitung (8,588) > ttabel (1,645) menunjukan
bahwa sanksi perpajakan secara parsial berpengaruh positif dan signifkan
terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hasil uji koefisien korelasi simultan (R) sebesar
0,616 yang menandakan antara kualitas layanan dan sanksi perpajakan terhadap
kepatuhan Wajib Pajak terjadi hubungan yang kuat. Sedangkan koefisien
determinasi sebesar 0,380. Jadi kemampuan dari variabel kualitas layanan dan
sanksi perpajakan untuk menjelaskan kepatuhan Wajib Pajak secara simultan
sebesar 38%.
Kata Kunci: kualitas layanan, sanksi perpajakan, dan kepatuhan Wajib Pajak.
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ABSTRACT
DESTYA LARASSATI. The Influence of Service Quality And Tax Penalty on
Motorcycle Taxpayer Compliance in Samsat Jakarta Timur. Thesis. Jakarta.
Concentration of Accounting Education, Study Program of Economics Education,
Department of Economics and Administration, Faculty of Economics, State
University of Jakarta, 2017.
This research aims to determine the influence of service quality and tax penalty
on motorcycle taxpayer compliance in Samsat Jakarta Timur. This research used
survey method with correlational approach. The population in this study consists
of 1,166,599 motorcycle tax payers that are registered in SAMSAT Jakarta Timur
until 2016. Sampling techinque used in this study is simple random sampling with
Michael Isaac table, so the sample used is 349 taxpayers. The datas of this
research was collected using questionnaire. To get the datas from three
variables, researcher is using likert scale model for service quality (variable X1),
tax penalty (X2), and taxpayer compliance (variable Y).
Regression equation in this research is Ỹ= 34,470 + 0,258 + 0,310 . And
then, the normality test obtained value of significance of 0.200> 0.05 which shows
normal distributed data. The linearity test of X1 and Y variable value is 0,239 and
for variable X2 and Y value is 0,181. Those results stated that linearity
assumption between service quality, tax penalty, and taxpayer compliance is
fulfilled because significant level>0,05. The result of F test Fcount (106,029)> Ftable
(3.02) indicates that the service quality and tax penalty affect taxpayer
compliance simultaneously. T result of t test for service quality variable tcount
(9,153)> ttable (1,645) indicates that service quality partially have positive and
significant influence on taxpayer compliance, t test for tax penalty variable tcount
(8,588)>ttable (1,645) tax penalty partially have positive and significant influence
on taxpayer compliance. The results of simultaneous correlation coefficient test
(R) of 0.616 shows that the service quality and tax penalty on taxpayer
compliance has strong relationship. With the coefficient of determination of
0.380. In conclusion, the ability of service quality and tax penalty to explain
taxpayer compliance simultaneously is 38%.
Keywords: service quality, tax penalty, and taxpayer compliance.
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